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RINGKASAN

Selain partisipasi bersckolah anak, yang lebih penting lagi bagaimana
mempertahankan anak-anak tetap dibangku sckolah sampai menyelesaikan
pendidikan terutama di jenjang wajib belajar sembilan tahun yaitu menamatkan
SLTP schingga wajib belajar sembilan tahun dianggap berhasil yang ditanda
dengan menamatkan SLTP. Hal tersebut menjadi efektif dan terpantung dari
keputusan individu dan karakteristik rumah tanpga dalam menjamin anak tetap
bersekolah dan menyelesalkan sekolah sampai tamat.

Tujuan penehtian: 1) Menganalisis karakteristik individu dan rumah
tangga terhadap partisipasi anak usia 15-18 tahun menamatkan SLTP di Propinsi
Sumatera Barat. 2) Menganalisis faktor-faktor individu dan rumah tangga vang
terkait dengan partisipasi anak usia 15-18 tahun dalam menamatkan SLTP di
Propinsi Sumatera Barat. Data vang digunakan adalah data Susenas 2007
Metodologi yvang digunakan adalah metode statistika deskriptif dan statistika
inferensia. Statistika deskmptif menggunakan tabulasi silang dan statistika
inferensia menggunakan regresi logistik. Dalam melakukan analisis statistika
digunakan variabel partisipasi menamatkan SLTP sebagai dependent variable dan
sebagai independent variables adalah jenis kelamin anak. status bekerja anak,
jenis kelamin kepala rumah tangga, pendidikan kepala rumah tangga, jumlah
anggota anggota rumah tangga, pengeluaran rata-rata perkapita perbulan, dan
lokasi tinggal rumah tangga.

Hasil yang diperoleh dari analisis statistika menunjukan bahwa semua
variabel independen yang merupakan faktor-fakior yang signifikan mempengaruhi
partisipasi anak usia 15-18 tahun dalam menamatkan SLTP. Namun faktor yang
dominan menyebabkan anak tidak menamatkan SLTP adalah anak-anak vyang
berasal dari rumah tangga vang berpengeluaran per kapita per bulan dibawah garis
kemiskinan. Sehingga fakior ekonomi rumah tangga menjadi hal yang utama yang
mempengaruhi keberlangsungan anak bersckolah sampai menamatkan SLTP.

Maka dari itu disarankan kepada pemerintah mengambil kebijakan
peningkatan ekonomi rumah tangga melalul program pengembangan usaha rumah
tangga yang mempunyai potensi yang besar di Propinsi Sumatera Barat.
Femudian untuk menyelamatkan anak putus sekolah disarankan menpadakan
pendidikan di Tuar sekolah formal melalui program homeschooling dan ditkutkan
ujian Paket A (8D), Paket B (SLTP) dan Paket C (SLTA) sehingga mendapatkan
tanda tamat atau yjasah sehingga dapat menuntaskan program wajib belajar
sembilan tahun di Sumatera Barat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan manusia adalah hal yang mutlak dilakukan oleh setiap
bangsa karena eksistensi dan keunggulan serta kemajuan suatu bangsa ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Bahkan kualitas sumber daya
manusia memiliki bobot 80% dalam menentukan kemajuan sebuah bangsa
(Isworo L, 2009). Salah satu faktor yang menentukan kualitas sumber daya
manusia terscbut adalah tingkat pendidikan dari pepduduk. Semakin tingg tingkat
pendidikan semakin tinggi pula kualitas sumberdaya manusia. Sehingga salah satu
cara untuk meningkatkan kualitas sumberdava manusia sekaligus kamajuan
bangsa adalah melalui pendidikan.

MNamun belum semua bangsa dapat menjamin  pendidikan bagi
penduduknya terutama dalam hal pendidikan dasar sebagai jenjang pendidikan ke
tingkat vang lebih tinggi, walaupun pada the World Education FForum di Dakar
Tahun 2000 dicetuskan 6 tujuan Education For Al (EFA) atau Pendidikan Untuk
Semua (PUS). The World Lducation Forwm beranggotakan 164 negara tersebut
termasuk Indonesia mendukung visi holisuk pendidikan yang melingkupi
pembelajaran pada tahun-tahun pertama kehidupan sampai dewasa (Djalal dan
Sardjunani, 2006). Kemudian Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) memperkuat hal
tersehut  melalu  Milleniwm  Development  Goals  (MDGs)  atau Tujuan
Pembangunan Milenium yang ditekankan kepada seluruh negara di dunia untuk

melaksanakannya dengan target-target tertentu yang intinya adalah pendidikan



dasar harus diperhatikan oleh negara-negara di dunia dimana pun berada, baik
untuk anak laki-laki maupun anak perempuan.

Imron (2002) menyatakan bahwa di dunia ini tidak ada negara yang tidak
ikut campur tangan atas pendidikan bagi penduduk atau masyarakatnya. Karcna
pemerintah diharapkan dapat menjembatani kepentingan masyarakat dan
kepentingan pemerintah itu sendiri yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
penduduknya secara umum vang salah satunya adalah melalui pendidikan. Sejalan
dengan hal tersebut Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam Undang-Undang
Dasar 1945 pada pasal 31 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak
memperoleh pendidikan. Untuk itu pemerintah mendirikan dan menyelenggarakan
suatu pendidikan nasional yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
karena pendidikan merupakan penentu sumber pembangunan nasional. Sehingga
pendidikan terkait dengan pembangunan nasional terutama pembangunan
ckonomi vang dapat dilihat me'alui sumberdaya manusia sebagai pelaksana
pembangunan. Meningkatnya kualitas sektor pendidikan berdampak terhadap
bertambah baiknya sumberdaya dihasilkan dan diharapkan dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi demi kesejahteraan masyarakat pada umumnya (Elfindri
dan Bachtiar,2004).

Untuk membedakan mutu manusia Indonesia dengan negara lain dapat
digunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM yang dipublikasikan United
Nation Development Program (UUNDP) menggunakan empat faktor yaitu: angka
harapan hidup, persentase anak umur 15 tahun atau lebih melek huruf, angka

partisipasi kasar anak terdaftar di sekolah dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB).



BAB VII

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Dari hasil kajian dan pembahasan vang telah diuraikan dapat disimpulkan

bahwa

1.

Karakteristik individu dan rumah tangga terhadap partisipasi anak usia 15-18
tahun dalam menamatkan SLTP adalah sebagai berikut : (a) anak laki-laki
lebih cenderung untuk tidak menamatkan SLTP daripada anak perempuan.
(b) Anak dengan kegiatan tidak bekerja lebih cenderung telah menamatkan
SLTP. (c) Anak yang berasal dari kepala rumah tangga laki-laki cenderung
untuk menamatkan SLTP dari pada anak vang berasal dari kepala rumah
tangga perempuan. (d) Anak yang berasal dari kepala rumah tangga yang
berpendidikan SLTA keatas cenderung menamatkan SLTP daripada kepala
rumah tangganya berpendidikan SLTP kebawah. (e) Anak vang berasal dan
rumah tangga yang beranggota 1-4 orang cenderung untuk menamatkan SLTP
dibandingkan dengan yang berasal dari angpota rumah tangga 5 orang atau
lebih. (f) Rumah tangga vang pengeluaran rumah tangga perkapita perbulan
diatas paris kemiskinan cenderung mempunvai anak vang menamatkan SLTP,
daripada berpengeluaran perkapita perbulan di bawah garnis kemiskinan. Dan
(g) anak yang berasal dan rumah tangga vang tinggal di perkotaan cenderung
untuk menamatkan SLTP. bila dibandingkan dengan vang tinggal di
perdesaan. Semua variabel terhubung secara signifikan secara statistik dengan

tingkat kesalahan 5% untuk menjelaskan kecenderungan anak usia 15-18
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